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A, Latar Belakang

Eebutuhan pemenuhan nutrizsi meripakan kebutuhan vang harus dipenuhi
untulk menjaga Kesehatan tubuh, Mengingatakan manfaat nutnist dan caran
dalam tubuh dapat membantu proses pertumbuhan dan perkembangan serta
mencegah terjadinya berbagal penvalut  akibat  kurang  nutrisi Tubuh
memerlukan makanan untuk mempertahankan kelangsungan fungsinva
Eebutuhan nutria ini diperlulan sepanjang kehidupan manusia, namun juimlah
nutrist vang diperlukan tiap crang berbeda sesua dengan karaktenstlk, sepertt
1enis kelamin, usia, aktivitas, dan lain-lain (Putu Eka & Mochamad, 20217,

EBeberapa penelitian menunjukan bahwa diabetes militus dizebablian oleh
ketidakseimbangan asupan energi, karbohidrat, dan protein. Oleh karena 1ty
kebutuhan gizi pada pendenta diabetes militus harus diperhatikan, karena
penderita diabetes kurang memilikn kemampuan memperoleh dan mengeolah
makanan, kelburangan gizi penting dan pola makan seimbang, rasatidak nyaman
pada saat atau setelah makan, disfagia, anoreksia (kehilangan nafsu makan),
mual atau muntah, dan sebagainya Pencernaan dan penyerapan nutrisi yang
tidak tetap disehablan oleh produksi hormon wang tidak mencukups. Cleh
karenaitu, perly diperhatikean kebutuhan nutrist pada pendenta diabetes militus
(Eobby & Prayoga, 2020)

Diaketes mellitus adalalah penyalkit dirnana nilar gula darah yvang melebihi
batas normal vaitu gula darah sewalktu sama atau lebih dan 200mgidl dan nila
oula darah puasa lebih dart 126mgidl. Diabetes malitus adalah sekel ompolk
penyakit heterogeny vang ditandal dengan peninglkatan kadar gula darah.
Diabetes merpakan suatn kondist dimana jumlah penderitanya meningkat tiap
tahunnya Salah satu faktor vang mendukung satabilisasi gula darah adalah
adanya pengetahuan yvang batk tentang polamakan penderita diabetes ("Wahyuni
& Hermawat, 2017)

Menurut Mederasi Diabstes lnternasional (federation 2019 prevelens:

diabetes militus global dperlirakan 9.3% (463 juta orang) pada tahun 2019,



meninglat 10.2% (378 juta) pada tahun 2020 dan 10,9% (f00 quta) pada tahun
2045 (IDE 2019, MNegara- negara Arab-Afnka dan Pasifik Barat mempunyal
prevalenst diabetes tertinggl diantara tujuh wilayah < dunia yvaitu sebesar
12,2% dan 114%. Eawasan Asia Tenggara dimana Indonesia di peringlkat
ketiga dengan 11,2%. Internasional Diabetes Federation (IDF) mempenlkirakan
jumlah pendenita diabetes di beberapa negara i dunia yvaitu Cina, India dan
Amerika Senkat akan berada di urutan tigabesar dengan juml ah masing masing
1164 juta, 77 juta dan 31 jutapasten. Indonestaberada di urutan dengan jumlah
penderita 10,7 juta

Menurut Eiset Eesehatan Dasar (EISEESDAS 2018) menyebutkan bahwa
jumlah prevelenst diabetes militus & Indonesia berdaszarkan diagnosa dokter
pada umur =15 tahun sebesar 2% Anglka tersebut menunjuldean peningleatan
jika dibandingkan pada tahun 2013 dengan prevelens: 1,2%. Mamun prevelens
diabetes militns menumt hasil pemenkzaan gula darah meningkat darn & 9%
pada 2013 menjad 8,5% pada tahun 20158, Angka 1n1 menujukkan bahwa baru
sekitar 25% pendenta diabetes vang mengetahw bahwa dinnya menderita
diabetes. Selain itu, umlah kasus tertinggt terjadh pada provins Jakarta (2,4%)
dan terendah dimiliki oleh provins Musa Tenggara Timur (0,9%0) (Supriyene T,
20207

Total penderita Diabetes Melitus di kota Bandar Lampung yvang tercatat
Tahun 2022 qumlah penderita DM 18 844 jiwa, vang mendapatkan pelayvatan
sesual dengan standar telah mencapat 135,1%. Berilut persentase penderita DI
vang mendapatlcan pelayanan kesehatan sesuat standar berdasarkan puskesmas:
persentase terbinggi di Puskesmas Way Eandis 286, 1%, sedangkan persentase
terendah di Puskesmasz Beringin Eaya 26.0%. (Profil Dinas Eesehatan Kota
Bandar Lampung, 2022},

Berdasarkan data vang diperoleh dan buku rekam medik ruang penvalit
dalam ESTD Dy & Dadi Telkrodipo Bandar Lampung, umlah pasten diabetes
militus diruang penvakit dalam dalam 1 tahun terakhir mencapal 222 orang

Berdasarlan hasil penelitian diterukan bahwa penderita diabetes militus
pada umumnya menggalami gangguan kebutuhan nutns. Eeluhan tersebut

berupa penurinan berat badan, mual dan muntah, nven ataw mati rasa diloaka,



pandangan kabur, dan mulut kening. Penurinan berat badan pada paenderita
diabetes dikarenakan kurangnya produlesi insulin atau respon insulin vang tidak
batlk.

Peran perawat sangat penting dalam merawat dan membenkan asuhan
keperawatan pada penderita DI antara lain sebaga pemben pelayanan
kesehatan, pendidik, pemben asuhan keperawatan. Asuhan keperawatan vang
dibenkan pada pasien DM bertumuan untuk membanty mengatast masalah
keperawatan pada pasien. Asuhan keperawatan tmengacu pada lima tahap
asuhan keperawatan vaity pengkapan, diagnosa keperawatan, intervensi,
implementast, evaluasi. Peran perawat dalam pembertian asuhan keperawatan
pada pasien DM yaitu sebagal pemben asuhan, advokat, edukator, koordinator,
kol aborator, konsultan, peneliti.

Berdasarkan kasus vang ada di ESTUD Dr A Dadi Tiekrodipe Lampung,
taka penuliz tertank untuk mengangkat judul Laporan Tugas Akhir 7 Asuhan
Eeperawatan Gangguan Eebutuhan Mutrist Pada Pasien Diabetes Mistus Ih
ESTTD Dr A Dadi Tiokrodipoe Bandar Lampung Tahun 20247

B. Rumusan Masalah
Berdasarlkan latar belakang diatas, penulis mengambil rumusan masalah
vaitn “Bagaimanakah asuhan keperawatan gangguan kebutuhan nutnsi pada
pasien I Euang Penyalut Dalam ESTUD Dr A Dadi Tiokrodipe Bandar
Lampung Tahun 20247

. Tujuan Penelitian
1. Tuman umum
Memberikan gambaran pelaksanaan asuhan keperawatan gangguan
pemenuhan kebutuhan nutnisi pada pasien diabetes militus T Euang
Penvalit Dalam ESTD Dy A Dadi Tiokrodipe Bandar Lampung Tahun
2024



2. Tuuan Ehusus

a.

Diketahw pengkajan keperawatan gangguan pemenuhan kebutuhan
nutrist padapasien diabetes militus di Euang Penyalit Dalam ESTID Dr
& Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung Tahun 2024

Menetapkan diaghose keperawatan gangguan pemenuhan kebutuhan
nuttisi padapasien diabetes militus i Euang Penvalat Dalam ESTD Dy
A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung Tahun 2024

Menyusun rencana keperawatan gangguan pemenuhan lkebutuhan
nutrisi terhadap pada pasien diabetes militus di Enang Penvalat Dalam
ESTUD Dr A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung Tahun 2024
Melakukan tindakan keperawatan gangguan pemenuhan kebutuhan
nutrist padapasien diabetes militus di Euang Penyalit Dalam ESTID Dr
& Dadi Tiokrodipo Bandar Lampung Tahun 2024

Mengevaluast setiap tndakan keperawatan gangouan pemenuhan
kebutuhan nutnisi pada pasien diabetes militus di Euang Penvalat Dal am
ESTTD Dr A Dadi Tiokrodipo Bandar Lampung Tahun 2024

D. MManfaat Penelitian

1. Manfaat tecrotis

.

Manfaat bagt pengembang ilmu keperawatan

Laporan tugas alkhir ini bertijuan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan dalam membenkan asuhan keperawatan vang konferensif
serta  meningkatkan  keterampilan  dalam  memberkan  asuhan
keperawatan gangguan pemenuhan kebutuhan nutnist pada pasien
Diaketes Ielitus I Euang Penyakit Dalam ESTTD Dr & Dadi
Tiokrodipo Bandar Lampung Tahun 2024

2. Manfaat praktis

a.

Bagi Profest Perawat

Dengan adanya penulisan 1t penulis dapat menambah keterampilan
dalatn  tnelaksanakan asuhan keperawatan ganggun  pemenuban
kebutuhan nutrist pada pasien diabetes militus dt ESUD Dy & Dadi
Tiokrodipo Bandar Lampung



b, Bagi numah salkat
Bagi rumah sakat dapat menjadi salah satu informast dan contoh untuk
melalmkan asuhan keperawatan gangguan pemenuhan kebutuhan nutrisi
pada pasien diabetes militus i ESTTD Dy A Dadi Tyokrodipe Bandar
Lampung

c. Bagil institus Pendidikan prodi D-ITT Eeperawatan
Laporan tugas akhir ini dapat digunakan sebagal referensi dan bahan
kacaan bagi institust pendidikan dalam pengembangan dan kualitas

pendidikan 4 masa vang akan datang

E. Ruang lingkup
Euang linglkup penelittan 1n1 berfolus untuk menggambarkan asuhan
keperawatan gangguan pemenuhan kebutuhan nutnisi dengan diagnosa medis
diabetes militus di mangan penyakit dalam ESTD. Dr A Dadi Tjokrodipo
Bandar lampung Asuhan keperawatan dilaksanakan selama tiga hari, dan
tanggal 02-06 Januan 2024 dengan umlah duapasien dengan penyakit diabetes
militus. Asuhan keperawatan 1 dilakukan dengan lima tahap vaitu penglaan,

analisa data, intervens, implementasi dan evaluasi.



